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 Abstract.  This study aims to determine the effect of the method 
using audio visual media (film) and leaflets in early detection 
of cervical cancer on increasing knowledge, attitudes and 
actions of women of reproductive age couples (PUS) at 
Pusksmas Pampang. This research is a quantitative study using 
a quasi experimental design pre post design with a comparison 
group because in this study the researcher gave intervention to 
the research subject, then the intervention was measured and 
analyzed, the sample was taken by purposive sampling, namely 
determining the sample by selecting a sample among the 
population according to the inclusion criteria, so that the 
sample can represent the characteristics of the population, 
This was carried out on women of reproductive age couples 
(PUS) at the Pampang Health Center with a total sample of 60 
consisting of 30 using audio visual media (intervention) and 30 
using leaflet media (control). The results showed that there 
was a significant increase between the conditions before 
treatment and the conditions after treatment at the level of 
knowledge. Attitudes and actions in the audio visual group 
(intervention) after the T test was carried out with a value of p 
= 0.000 (p = 0.05). The conclusion is that there are significant 
differences in the level of knowledge, attitudes and actions in 
the intervention group after being given the lecture, discussion 
and film screening methods. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
metode penyuluhan dengan menggunakan media audio visual 
(film) dan leflet  terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan 
tindakan wanita pasangan usia subur (PUS) di Pusksmas 
Pampang. Wanita PUS belum banyak yang mengerti tentang 
kanker serviks, ini terlihat dari sedikitnya jumlah kunjungan 
wanita PUS ke Puskesmas Pampang untuk  melakukan deteksi 
dini kanker serviks. Penelitian  ini merupakan penelitian  
kuantitatif  dengan menggunakan  desain quasi  experiment  pre  
post  design  with  a  comparison group karena dalam penelitian 
ini peneliti  memberikan Intervensi  pada  subjek penelitian, 
kemudian Intervensi diukur dan dianalisis, pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu menetapkan 
sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi yang 
sesuai dengan kriteria inklusi, sehingga sampel dapat mewakili 
karakteristik populasi, ini dilaksanakan pada wanita pasangan 
usia subur (PUS) di Puskesmas Pampang dengan total sampel 60 
yang terdiri dari 30 menggunakan media audio visual 
(intervensi) dan 30 dengan media leaflet (kontrol).  
Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan yang 
bermakna antara keadaan sebelum perlakuan dengan keadaan 
setelah perlakuan pada tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan 
pada kelompok yang menggunakan audio visual  (intervensi) 
setelah dilakukan  uji T dengan nilai p=0,000 (p=0,05) 
Kesimpulan terdapat perbedaan yang bermakna pada tingkat 
pengetahuan, sikap dan tindakan pada kelompok intervensi 
setelah diberikan metode ceramah, diskusi dan pemutaran film..  
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Kanker serviks adalah salah satu penyakit kanker yang paling banyak terjadi pada kaum 
wanita. Setiap satu jam, satu wanita meninggal di Indonesia karena kanker serviks. Fakta 
menunjukkan bahwa jutaan wanita terinfeksi virus HPV, yang dianggap penyakit menular melalui 
hubungan seks yang paling umum di dunia. Kanker serviks merupakan suatu penyakit yang 
disebabkan oleh HPV atau Human Papilloma Virus onkogenik, mempunyai presentase yang cukup 
tinggi dalam menyebabkan kanker serviks, yaitu 99,7 % (Tilong AD,2012). 
Organisasi kesehatan dunia WHO mencatat, tiap tahun sekitar 15.000 kasus kanker serviks 
(leher rahim) ditemukan di Indonesia. Indonesia menjadi negara dengan jumlah kasus kanker 
serviks tertinggi didunia. Disamping itu, laporan dari 13 pusat patologi di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa kanker serviks masih merupakan kanker dengan frekuensi tertinggi, yaitu 
36% dari seluruh kanker yang diderita oleh seluruh wanita di Indonesia (Arantika MP;2016). 
Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 ada 860 
orang dilaporkan terkena kanker serviks. Berdasarkan data dari laporaan medic RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo tahun 2008 - 2013 diketahui jumlah penderita kanker serviks adalah bersift 
fluktuatif. Pada tahun 2008 sebanyak 220 pasien, tahun 2009 mengalami penurunan dengan jumlah 
105 penderita, pada tahun 2010 mengalami peningkatan dengan jumlah 131 penderita, tahun 2011 
tercatat 157 penderita, tahun 2012 berjumlah 201 penderita, dan 2013 jumlahnya sebesar 173 
penderita (RSUP. Dr.Wahidin Sudirohusodo, 2013). Ini menunjukkan bahwa kanker serviks 
merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup serius dan diperlukan upaya penanggulangan 
dengan menghindari fakor resiko dan deteksi dini.  
Menurut Green (Notoatmodjo, 2007), promosi kesehatan adalah segala bentuk kombinasi 
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pendidikan kesehatan dan intervensi yang terkait dengan ekonomi, politik, dan organisasi, yang 
direncanakan untuk memudahkan perilaku dan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan. Dengan 
penelitian ini diharapkan dapat menentukan jenis promosi apa yang baik diguanakan untuk 
mengenalkan manfaat deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja 
PKM Pampang dengan alasan karena jumlah kunjungan deteksi dini kanker serviks dengan metode 
IVA hanya 10 orang pada Tahun 2015 dan 38 orang Tahun 2016. 
 
METODE 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kuantitatif  dengan menggunakan  desain quasi  
experiment  pre  post  design  with  a  comparison group (Stommel, 2004).  Berdasarkan hasil 
penghitungan didapatkan jumlah sampel minimal sebesar 44 orang. Pada penelitian ini jumlah 
sampel ditingkatkan menjadi 60 orang. Penelitian dilaksanakan mulai dari proposal sampai laporan 
selesai yaitu bulan November 2017 sampai Januari 2018, yang diawali dengan pembuatan 
proposal, pengambilan data dan pengolahan data. Intervensi dalam penelitian dilaksanakan 
selama 5  minggu mulai tanggal 27 Desember 2017 sampai  dengan  tanggal 25 Januari 2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kontrasepsi Pada Wanita Usia Subur  yang Berada di 




n % n % 
PIL 5 16.7 5 16.7 
Suntikan 13 43.3 18 60.0 
Susuk 12 40.0 7 23.3 
Lama Pemakaian    
< 4 tahun 25 83.3 27 90.0 
≥ 4 Tahun               3 10 8 26.7 
          Sumber: Data primer       
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kontrasepsi hormonal dalam kelompok kontrol 
lebih banyak pada jenis suntikan sebanyak 18 responden (60,0%), dibandingkan jenis PIL pada 
kelompok intervnsi sebanyak 5 responden (16,7%). Selanjutnya pada lama menggunakan 
kontrasepsi dalam kelompok kontrol lebih banyak penggunaan <4 tahun sebanyak 27 responden 
(90,0%), dibandingkan dengan yang menggunakan selama ≥ 4 tahun sebanyak 5 responden 
(16,7%) pada kelompok intervensi dan untuk kelompok kontrol sebanyak 3 responden (10,0%). 
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Sumber: Data primer 
Pada tabel 2 kelompok kontrol terjadi menetap pada tingkat pengetahuan kategori kurang 
baik setelah post-test sebesar 100%, sedangkan pada kelompok intervensi pre-test dan post-test 
terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada tingkat pengetahuan kategori baik setelah post-test 
sebesar 18%, cukup sebesar 30% sedangkan kurang sebesar 3%.  
 
Tabel 3 Perbedaan Tingkat Pengetahuan Setelah dilakukan  Intervensi   
         
Kelompok Pengetahuan 
Sebelum Setelah 
Mean                Mean                p⃰ 
Intervensi  (n=30) 40,53                   75,20               0,000          
Kontrol  (n = 30) 33,07                    46,07              0,000          
p ⃰   0,000                    0,000                    0,000                    
               Ket: ⃰uji perbedaan T-Test 
Pada tabel 3 Nilai mean pada kelompok intervensi sebelum perlakuan adalah 40,53, setelah 
perlakuan meningkat pengetahuannya  72,20, Hasil uji perbedaan T-Test didapatkan nilai p=0,000 
artinya terdapat perbedaan pengetahuan pada kelompok intervensi setelah diberi penyuluhan. Pada 
kelompok kontrol nilai mean sebelum perlakuan adalah 33,07, setelah perlakuan meningkat 
pengetahuannya  46,07, dengan menggunakan uji perbedaan T-Test didapatkan nilai p=0,000 ini 
berarti bahwa pada kelompok kontrol juga mengalami perbedaan pengetahuan.  
Hasil uji perubahan T-Test terhadap kedua kelompok setelah diberi perlakuan menunjukkan nilai 








Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
n % n % n % n % 
Baik 0 0 18 60 0 0 0 0 
Cukup 0 0 9                 30 0 0 0 0 
Kurang 30 100 30 100 30 100 30 100 
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100 
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Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis minor pertama diterima yaitu terdapat perbedaan 
pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks. 
 
Tabel 4 Distribusi Hasil Pre-Post Test Sikap Responden  Di Puskesmas Pampang 
 





Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
n % n % n % n % 
Positif   0 0 26 86,7                  0 0 0 0 
Negatif 30 100 4 13,3                    30 100 30 100 
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100 
      Sumber: Data primer 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol terjadi menetap pada sikap 
kategori negatif setelah post-test sebesar 100%, sedangkan pada kelompok intervensi pre-test dan 
post-test terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada sikap kategori positif setelah post-test sebesar 
86,7%. Pada kelompok kontrol terjadi menetap pada sikap kategori negatif setelah post-test sebesar 
100%, sedangkan pada kelompok intervensi pre-test dan post-test terjadi peningkatan yang cukup 
tinggi pada sikap kategori positif setelah post-test sebesar 86,7%. 
 
Tabel 5 Perubahan Kategori Sikap Setelah dilakukan Intervensi  Di Puskesmas Pampang 
 
Sikap Status Responden 
Intervensi/ 
Film   
         Kontrol 
          Leaflet 
N % N % 
Meningkat   26 86,7                   0        0                                        
Menurun 0 0                 0        0          
Menetap 4 13,3                                      30 100 
Jumlah 30 100 30 100 
      Sumber: Data primer 
 
Tabel 5 menunjukkanpPerubahan tingkat sikap pada intervensi lebih banyak pada 
perubahan sikap meningkat sebesar 86,7% dan pada sikap menurun 0%, Sedangkan untuk 
kelompok control pada sikap menetap sebesar 100%. Berdasarkan uji T terlihat pada nilai 
 p= 0,000 menunjukkan signifikan atau terjadi peningkatan sikap setelah intervensi. 
Pada tabel 6 nilai mean sikap wanita PUS pada kelompok intervensi sebelum perlakuan 
adalah 50,35, setelah perlakuan 86,14, Hasil uji T didapatkan nilai p=0,000 artinya terdapat 
perbedaan sikap pada kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol nilai mean sebelum perlakuan 
26,49 setelah perlakuan 43,33, dengan menggunakan uji T didapatkan niali p=0,000, ini berarti 
bahwa pada kelompok kontrol  mengalami perbedaan sikap. 
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Tabel 6  Perbedaan Sikap Sebelum dan Setelah dilakukan Intervensi 
  
    
Kelompok 
                                 Sikap 




50,35 86,14 0,000          
Kontrol 
(n=30) 
26,49 43,33 0,000          
p ⃰   0,000                      0,000                      0,000                    
Ket: ⃰Ket.:uji perbedaan T-test 
 
   
Tabel 7 Distribusi Hasil Pre-Post Test  Tindakan  Di Puskesmas Pampang 
 





Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
N % N % N % n % 
Ya   9 30 25 83,3           2 6,7 9 30 
Tidak 21 70 5 16,7           28 93,3      21 70 
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100 
Sumber: Data primer 
 Pada tabel 7 menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi terjadi peningkatan yang 
cukup tinggi pada tingkat kategori melakukan setelah post-test sebesar 83,3%. sedangkan pada 
kelompok kontrol pre-test dan post-test terjadi menetap pada tingkat sikap kategori tidak 
melakukan tindakan setelah post-test sebesar 70%. Pada kelompok intervensi terjadi peningkatan 
yang cukup tinggi pada tingkat kategori melakukan setelah post-test sebesar 83,3%. 
Tabel  8 Perubahan Tindakan Setelah dilakukan Intervensi  Di Puskesmas Pampang 
Tindakan Status Responden 
             Intervensi/ 
               film 
Kontrol/ 
Leaflet 
N % N % 
Meningkat   26 83,3                               9        30                                        
Menurun 0 0                 0        0          
Menetap 5 16,7                               21 70 
Jumlah 30 100 30 100 
            Sumber: Data primer 
Pada tabel  8 menunjukkan bahwa perubahan tindakan pada intervensi yang meningkat 
sebanyak 83,3% dan menetap sebanyak 16,7% dan pada tindakan menurun 0% . Sedangkan untuk 
kelompok kontrol lebih banyak pada perubahan tindakan menetap 70%, meningkat 30 % dan 0 
pada tindakan menurun 0 %, sedangkan pada kelompok kontrol pre-test dan post-test terjadi 
menetap pada tingkat sikap kategori tidak melakukan tindakan setelah post-test sebesar 70%. 
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Perubahan tindakan pada intervensi yang meningkat sebanyak 83,3% dan menetap sebanyak 
16,7% dan pada tindakan menurun 0% . Sedangkan untuk kelompok kontrol lebih banyak pada 
perubahan tindakan menetap 70%, meningkat 30 % dan 0 pada tindakan menurun 0 %. 
Tabel 9 Perbedaan Tindakan Setelah dilakukan Intervensi  Di Puskesmas Pampang,  Kota 
Makassar Tahun 2017 
      




PRETEST PERILAKU  INTERVENSI 
                                   KONTROL 
    30 
 










POSTEST PERILAKU   INTERVENSI 
                                       KONTROL 
    30 
 













Ket: ⃰uji perbedaan T-Test 
 
Pada tabel 9 nilai mean tindakan pada kelompok intervensi sebelum perlakuan adalah 1,30, 
setelah perlakuan terdapat peningkatan tindakan  1,83, Hasil uji perbedaan T-Test didapatkan nilai  
perbedaan tindakan pada kelompok intervensi setelah diberi penyuluhan. Pada kelompok kontrol 
nilai mean sebelum perlakuan adalah 1,07, setelah perlakuan meningkat tindakannya 1,30,  ini 
berarti bahwa pada kelompok kontrol juga mengalami perbedaan Tindakan. Hasil uji perubahan T-
Test terhadap kedua kelompok setelah diberi perlakuan, artinya ada perbedaan tindakan wanita 
PUS antara kelompok intervensi dan control, tetapi peningkatan pada intervensi lebih tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis minor pertama diterima yaitu terdapat perbedaan tindakan 
tentang deteksi dini kanker serviks. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian pada tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan dengan uji perbedaan T-Test 
didapatkan nilai p=0,000 artinya terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan yang 
signifikan pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol setelah diberi penyuluhan, 
dimana pada intervensi peningkatan mencapai 0,53% sedangkan pada kontrol hanya 0,23%. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Wardani (2016) yang menjelaskan dalam penelitiannya mengenai 
efektifitas metode wish and drive dan konvensional pada pemeriksaan inspeksi visual pada wanita 
dengan nilai p<0,05 = 0,000. 
perubahan tingkat pengetahuan lebih banyak pada kelompok intervensi. Penelitian ini sejalan juga 
dengan Karisma L(2011) dalam penelitiannya Pengaruh Promosi Kesehatan terhadap pengetahuan  
tentang kanker serviks dan partisipasi wanita dalam deteksi dini kanker srviks yang menjelaskan 
bahwa ada perbedaan pengetahuan dan partisipasi sebelum dan sesudah penelitian dengan nilai  
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p <0,05 = 0,000. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh  Chizoma Millicent Ndikom and 
Bola Abosede Ofi (2012) di Nigeria tentang kesadaran, persepsi dan faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan layanan skrining kanker serviks di kalangan wanita di Ibadan, dimana respondennya 
tidak melakukan skrining karena kurangnya informasi tentang kanker serviks dan kegunaan dari 
skrining yang mereka dapatkan. 
 Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku/tindakan responden sangat 
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu predisposisi, pendukung dan pendorong, Dimana hasil yang 
diperoleh tidak semua responden perilakunya berubah untuk datang ke fasilitas kesehatan guna 
melakukan skrining IVA dan Pap Smear karena kurang memahami manfaat dan tujuan dari 
pemeriksaan IVA dan Pap Smear sehingga harus tetap dilakukan edukasi secara terus menerus 
dengan tehnik yang tidak membosankan. Hal ini sangat sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh (Green L 1930, Cit Notoatmodjo, 2010) yakni Ada 3 (tiga) faktor yang sangat mempengaruhi 
terjadinya perubahan perilaku yaitu (pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai 
budaya), Pendukung (Lingkungan fisik, fasilitas kesehatan), Pendorong (Sikap dan perilaku 
petugas kesehatan atau masyarakat).  
Perilaku adalah bentuk respon atau reaksi terhadap stimulus atau rangsangan  dari luar 
organisme (orang), namun dalam memberikan respon tergantung pada karakteristik atau faktor-
faktor lain dari yang bersangkutan. Hal ini berarti meskipun sama bagi beberapa orang, namun 
respon tiap orang berbeda, Perilaku merupakan determinan kesehatan yang menjadi sasaran dari 
promosi atau pendidikan kesehatan. Dengan kata lain promosi atau pendidikan kesehatan bertujuan 
untuk mengubah perilaku (behavior change) persepsi (Notoatmodjo,2012.139).  
Salah satu metode untuk menyebarluaskan informasi tentang kanker serviks dan deteksi 
dini adalah dengan melakukan promosi kesehatan. Promosi kesehatan dengan media audio visual 
dan metode diskusi interaktif merupakan upaya yang dapat digunakan agar lebih dapat 
menjamin peningkatan pengetahuan, sikap dan perubahan perilaku (Rachman;2008). Pemeriksaan 
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) merupakan cara sederhana untuk mendeteksi kanker leher 
rahim sedini mungkin. Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) merupakan pemeriksaan leher 
rahim/serviks dengan cara melihat langsung (dengan mata telanjang) leher rahim setelah 
memulasnya dengan larutan asam asetat 3-5% (Ramli; 2010). 
Pemeriksaan IVA sebenarnya sangat mudah dan cukup representatife untuk menentukan 
diagnose kanker serviks secara dini, apabila dalam tindakan IVA ditemukan plak warna putih pada 
serviks maka dinyatakan positif lesi atau kelainan pra kanker serviks. Pasien kanker serviks datang 
ke pelayanan kesehatan ketika keadaan kesehatannya dalam kondisi kritis atau ketika penyakit 
sudah pada stadium lanjut (Nurwanna, 2009). 
Perubahan Perilaku sangat dipengaruhi pengetahuan yang baik dimana dapat 
mempengaruhi dari sikap seseorang. Sikap yang baik ini akan di implementasikan dalam 
berperilaku hidup sehat melalui pemeriksaan IVA dan Pap Smear bagi wanita pasangan usia subur 
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(PUS) minimal 1 tahun sekali tanpa paksaan, mengetahui manfaat dan tujuan dari pemeriksaan 
IVA dan Pap Smear. Pemeriksaan IVA merupakan skrining alternatif dari pap smear karena 
biayanya murah, praktis sangat mudah untuk dilaksanakan dengan peralatan sederhana serta dapat 
dilakukan oleh tenaga kesehatan (bidan,perawat terlatih) selain dokter ginekologi. 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh promosi kesehatan yang menggunakan metode 
penyuluhan dengan media audio visual disertai ceramah dan diskusi  terhadap tingkat pengetahuan, 
sikap dan tindakan responden dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. 
SARAN 
Meningkatkan pemberian edukasi terhadap masyarakat khususnya Wanita PUS tentang 
penyakit kanker serviks serta tujuan pemeriksaan IVA dan Pap Smear dengan metode yang tepat 
sangat penting sehingga diharapkan para wanita (PUS) dapat memeriksakan diri secara berkala. 
Penelitian selanjutnya diharapkan   bisa  dikembangkan lagi   menggunakan metode    promosi dan 
variabel yang lain. 
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